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Abstrak — Isolasi mandiri merupakan salah satu kegiatan
yang dilakukan oleh pasien yang terjangkit virus corona
yang tidak memiliki gejala cukup serius. Hal ini
merupakan salah satu cara dalam menekan angka kasus
covid yang ada di Indonesia. Dinas Sosial kabupaten/kota
memberikan bantuan kepada masyarakat yang
terjangkit Covid-19 berupa paket sembako yang bisa
digunakan selama kurang lebih 14 hari dengan tujuan
pasien yang sedang menjalani isolasi mandiri dapat
terpenuhi kebutuhannya. Guna membantu para relawan
dalam mengawasi persediaan kebutuhan pasien dan
pendistribusian bantuan dibutuhkan suatu sistem
pendukung. Penelitian dilakukan untuk menghasilkan
suatu sistem yang dapat membantu para relawan dalam
mengawasi kebutuhan pasien dan merekap data
pendistribusian  bantuan  menggunakan  metode
prototyping. Dari hasil evaluasi disimpulkan bahwa
sistem dinilai dapat memenuhi kebutuhan pengguna
untuk membantu kinerja para relawan.

Kata kunci - sistem informasi, monitoring, bantuan,
prototyping

I. PENDAHULUAN

Covid-19 atau Severe acute respiratory syndrome
coronavirus 2 adalah penyakit menular yang disebabkan
oleh virus SARS-CoV-2. Penyakit ini merupakan penyakit
baru yang muncul pada akhir tahun 2019. Awal kemunculan
penyakit ini terjadi di sebuah pasar grosir makanan laut yang
berada di kota Wuhan, Cina [1].

Penyakit ini menginfeksi sistem pernapasan sehingga
menyebabkan gejala-gejala seperti flu, demam, pilek, batuk
kering, sakit tenggorokan, sakit kepala dan dalam beberapa
kasus penderita mengalami sesak nafas [1]. Penyebaran
penyakit ini dapat dikatakan sangat cepat. Tercatat ada 189
negara yang mengalami kasus covid dengan jumlah 1,43 juta
kasus kematian dan 39,1 juta orang dinyatakan sembuh. Di
Indonesia kasus covid-19 terus meningkat dari waktu ke
waktu. Dilansir dari laman Kementerian Kesehatan
(Kemenkes) per 27 November 2020 total kasus terkonfirmasi
sebanyak 516.753 kasus dengan angka kematian mencapai
16.352 dan total pasien sembuh sebanyak 433.649 [2].

Demi menekan jumlah kasus yang masih terus meningkat,
pemerintah berupaya mencegah penularan, dengan berbagai
cara, mulai dari pembatasan aktivitas di luar rumah, aktivitas
sekolah yang dirumahkan, bekerja work from home,
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memberlakukan Pembatasan Sosial Skala Besar (PSBB) di
beberapa daerah di Indonesia, [3] mengkampanyekan aksi
mematuhi protokol kesehatan, melakukan rapid test/swab
test, hingga melakukan isolasi mandiri bagi masyarakat yang
terinfeksi Covid-19.

Isolasi mandiri diperuntukkan bagi masyarakat yang
mengalami gejala-gejala ringan maupun masyarakat tanpa
gejala. Bagi pasien yang memiliki gejala ringan disarankan
untuk isolasi mandiri selama 10 hari sejak munculnya gejala
ditambah 3 hari bebas demam dan gejala pernapasan.
Sedangkan pasien positif covid yang tidak memiliki gejala
disarankan untuk menjalani isolasi mandiri selama 10 hari.
Selama menjalani isolasi mandiri pasien diharapkan untuk
tidak/membatasi interaksi dengan orang lain untuk
meminimalisir adanya penularan [4].

Setelah dilakukan wawancara dengan salah satu relawan
pengurus desa diketahui bahwa warga yang melakukan
isolasi mandiri memerlukan suplai kebutuhan  seperti
sembako dan perlengkapan kebersihan.Untuk memenuhi
kebutuhan selama isolasi mandiri, Dinas Sosial
kabupaten/kota memberikan bantuan kepada masyarakat
yang terjangkit Covid-19 berupa paket sembako yang bisa
digunakan selama kurang lebih 14 hari. Cara yang digunakan
dalam mendapatkan data warga yang terdampak Covid-19
masih terbilang manual. Pihak dinas berkoordinasi dengan
kepala desa ataupun camat untuk memastikan validitas data
warga yang terdampak Covid-19 sebelum akhirnya
menyalurkan bantuan [5].

Selain itu, warga juga melakukan kolaborasi dan gotong
royong antar tetangga untuk memberikan bantuan pasien
yang sedang melakukan isolasi mandiri. Semakin
bertambahnya pasien yang terdampak covid tidak
menurunkan rasa empati dan keinginan warga dalam
memberikan bantuan kepada para pasien. Untuk upaya
penanganan bantuan ini dinas setempat memiliki inisiatif
untuk melakukan pendataan. Pendataan warga ini didasarkan
pada laporan persediaan yang dimiliki oleh para pasien yang
sedang menjalankan isolasi mandiri.

Guna membantu para relawan dalam mengawasi
persediaan kebutuhan pasien selama menjalani isolasi
mandiri dan merekap data pendistribusian bantuan
dibutuhkan suatu sistem pendukung sehingga proses
pengawasan dan perekapan data dapat dilakukan dengan
mudah.



TABEL I. TABEL KAJIAN LITERATUR

No | Pustaka Tujuan Metode Pengguna

1. [6] Monitoring distribusi bantuan | Algoritma  First- | Admin, Operatot, Pengunjung
bencana alam Fit

2 [7] Monitoring  distribusi  logistik - Masyarakat, Staf Dinas Sosial,
bantuan bencana StafBPBD, Lurah, Walikota dan

Admin

3 [8] Pemodelan sistem monitoring - Donatur dan Dinas Sosial
distribusi bantuan bencana Alam

4 [9] Merekap informasi terkait jenis | Manajemen Petugas Posko Pengungsian dan
bantuan apa saja yang dibutuhkan | pengetahuan Petugas Posko Bantuan
dan jumlah kebutuhan logistik
korban bencana di setiap posko
pengungsian

5 [10] Membantu dalam proses - Masyarakat dan Admin
penggalangan  dana  dengan
menggunakan konsep
crowdfunding yang dapat
terhubung langsung dengan akun
facebook

6 [11] Membantu para mahasiswa yang - Mahasiswa, Alumni, Dosen dan
ingin  mengadakan  sebuah Karyawan  Universitas  Islam
kegiatan dalam mendapatkan Indonesia
bantuan dana dari para donatur
dengan menggunakan konsep
crowdfunding

tempat, baik di rumah maupun di rumah sakit selama 10 hari
Il. LANDASAN TEORI

1. Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen memiliki beberapa
pengertian, menurut KBBI sistem informasi manajemen
adalah suatu sistem yang memproses data dan menyiapkan
informasi yang diperlukan. Pada pengertian lain sistem
informasi manajemen diartikan sebagai sekumpulan proses
pengolahan data yang nantinya hasil dari pengolahan
tersebut dijadikan sebagai acuan dalam mengambil
keputusan. Azhar Susanto juga mendefinisikan sistem
informasi manajemen sebagai sebuah kelompok dari bagian
sistem yang saling terkait baik berbentuk maupun kasat
mata yang berisi pengaturan, ulasan, dan improvisasi [12].

2. lsolasi Mandiri

Isolasi mandiri adalah kegiatan yang dilakukan oleh
orang yang terjangkit virus corona tetapi tidak memiliki
gejala yang cukup serius. Pasien dengan gejala ringan
disarankan untuk berdiam diri disuatu tempat dan
mengurangi sosialisasi dengan masyarakat sekitar untuk
mengurangi resiko tertular virus corona. Isolasi mandiri
bagi pasien dengan gejala ringan berlangsung selama 10
hari sejak munculnya gejala ditambah 3 hari bebas demam
dan gejala pernapasan. Sedangkan bagi pasien positif yang
tidak bergejala disarankan untuk isolasi mandiri di suatu

[4].

3. Penelitian Sejenis

Beberapa penelitian mengenai pengawasan
pendistribusian bantuan dan penelitian crowdfunding
direvieu guna menambah referensi dalam melakukan
penelitian, bahan acuan dan perbandingan. Adapun
beberapa penelitian sejenis yang telah diambil dari
beberapa sumber, penelitian seperti yang ditunjukkan pada
tabel I.

Dari analisis terkait tujuan penggunaan sistem terdapat
penelitian [6], [7], [8] yang membahas mengenai
pengawasan pendistribusian bantuan bencana alam. Pada
penelitian [6] digunakan metode algoritma first-fit yang
bertujuan untuk meminimalisasi terjadinya
ketidakmerataan pembagian bantuan. Penelitian [9] terkait
rekap informasi mengenai jenis bantuan yang dibutuhkan
serta kesediaan bantuan di posko pengungsian dengan
menerapkan metode manajemen pengetahuan. Penelitian
[10], [11] yang membahas terkait penggalangan dana
menggunakan konsep crowdfunding donasi di mana pada
penelitian [10] platform akan terhubung dengan media
sosial — facebook sehingga campaign yang dibuat dapat
tersebar luas melalui media sosial-facebook.



Konsep crowdfunding memiliki kekurangan dan kelebihan.
Beberapa kelebihan yang dimiliki oleh sistem platform
crowdfunding antara lain;

1. Crowdfunding dapat meningkatkan peluang dalam
menjangkau jaringan dalam berinteraksi sehingga
penggalangan dana dapat dengan mudah tersebar luas
[13].

2. Kampanye penggalangan dana dapat dilakukan melalui
berbagai media sosial, email dan lain sebagainya sehingga
dapat dengan mudah mendapatkan donatur ataupun
investor [13].

Selain  memiliki kelebihan konsep crowdfunding juga

memiliki kekurangan yaitu:

1. Peluang terjadinya penyalahgunaan dana cukup besar.

2. Adanya ketidakpastian informasi.

3. Risiko kegagalan akan merusak reputasi perusahaan [13].

I1l. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode prototyping dalam
mengembangkan sistem, hal ini dikarenakan prototyping
dinilai sesuai untuk dijadikan sebagai alur pengembangan
sistem. Dalam metode prototyping terdapat beberapa tahapan
yaitu, tahap Communication, tahap Quick Plan, tahap
Modeling Quick Design, tahap Construction of Prototype dan
yang terakhir tahap Deployment, Delivery and Feedback.
Tahapan prototyping tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

plan
Communication \
\ Maodeling
Guick design
Deployment
Delivery
& Feedbock Construction
of
profolype

Gambar 1. Model Prototyping

A. Communication

Tahap komunikasi dilakukan oleh pengembang dan
pengguna dengan tujuan mendiskusikan terkait identifikasi
masalah dan kebutuhan apa saja yang dibutuhkan oleh
pengguna.

B. Quick Plan

Pada tahap Quick Plan dilakukan proses analisis
kebutuhan sistem seperti kebutuhan input, output, atau proses
apa saja yang dibutuhkan untuk membangun sistem sebelum
dilakukan proses prototyping.

C. Modeling Quick

Pada tahap Modeling Quick dilakukan proses
perancangan sesuai dengan kebutuhan yang sebelumnya
telah dianalisis.

D. Construction of Prototype

Hasil dari proses perancangan akan mulai dikerjakan
pada tahap ini sesuai dengan rancangan yang telah dibuat
sebelumnya.

E. Deployment, Delivery and Feedback

Setelah selesai dirancang dan dikerjakan hasil dari
prototype tersebut akan diserahkan kepada pengguna untuk
diberikan feedback dan akan dilakukan evaluasi. Apakah
prototype telah memenuhi kebutuhan pengguna atau belum.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Communication

Komunikasi ini bertujuan memperoleh informasi yang
lengkap terkait masalah dan kebutuhan apa saja yang
diperlukan oleh pengguna. Guna memperoleh informasi
yang dibutuhkan pada tahap ini dilakukan wawancara
dengan salah satu narasumber yang merupakan salah satu
anggota aktif relawan yang berada di kabupaten Magelang,
Jawa Tengah. Wawancara dilakukan pada tanggal 8 Mei
2020. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh beberapa
informasi sebagai berikut:

1) Proses pendistribusian bantuan diawali dengan mencari
data ke desa. Data tersebut merupakan data masyarakat
yang belum mendapatkan bantuan atau masyarakat yang
masih memerlukan bantuan. Data yang telah berhasil
dikumpulkan tersebut dikirim ke pihak pusat untuk
diajukan bantuan lalu bantuan yang berhasil dicairkan
selanjutnya  didistribusikan ke masyarakat yang
sebelumnya sudah terdata.

2) Belum ada sistem yang membantu relawan dalam
merekap data distribusi, semua data masih direkap
secara manual.

3) Bantuan yang diberikan ke masyarakat berupa sembako
dan uang tunai.

4) Relawan tidak memiliki toko yang menjadi partner
dalam memenuhi kebutuhan barang yang akan
disalurkan ke masyarakat.

B. Quick Plan
Analisis yang dilakukan pada tahap ini adalah
analisis kebutuhan input, output dan fungsionalitas dari
aktor relawan, pasien dan pemilik toko, berikut hasil

analisisnya:
1)  Analisis Kebutuhan Input:
a. Data nama, wusername dan password

Pengguna(relawan dan pemilik toko)

b. Data laporan yang masuk

Data distribusi bantuan

d. Jumlah persediaan bahan sembako yang ada
pada toko partner

o
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Gambar 2. Use Case Diagram

2) Analisis Kebutuhan Output
a. Data laporan
b. Data distribusi bantuan
c. Data barang toko
3)  Analisis Kebutuhan Fungsionalitas
a. Sistem dapat melakukan proses input data
pendistribusian bantuan
b. Sistem dapat melakukan input pendataan barang
toko
c. Sistem menyediakan fitur yang dapat membantu
relawan dalam membuat campaign
d. Sistem menyediakan fitur untuk memvalidasi
laporan pasien yang masuk
e. Sistem menyediakan fitur yang membantu pasien
untuk melakukan pelaporan

C. Modeling Quick

1) Use Case Diagram

Use case diagram akan menggambarkan bagaimana
interaksi yang terjadi antara pengguna (aktor) dengan sistem
yang akan dibangun. Gambar 2 menunjukkan use case terdiri
dari tiga aktor yaitu relawan, pasien dan pemilik toko.
Relawan dan pemilik toko harus melakukan proses login
sebelum melakukan proses selanjutnya. Relawan sebagai
admin dari website dapat melakukan beberapa proses
pengolahan data yaitu, kelola data distribusi bantuan, validasi
laporan pasien yang masuk, membuat campaign dan melihat
data barang dari toko yang menjadi partner dalam memenuhi
kebutuhan pasien. Pemilik toko dapat melakukan kelola data
barang yang tersedia toko, sedangkan pasien dapat membuat
laporan terkait kebutuhan apa saja yang diperlukan selama
isolasi mandiri.

2) Activity Diagram

Activity diagram akan menjelaskan alur kegiatan yang
akan dirancang pada sistem. Activity diagram akan
menggambarkan proses awal sistem dimulai hingga akhir.

a. Pelaporan

Pasien Sistem

|

Masuk halaman
pelaporan

Menampilkan form
pelaporan

—= Mengisi data

Menampilkan status

s
Submit laporan

gagal berhasil
J: ]/

Menampilkan
notifikasi berhasi

|

®

notifikasi gagal

Menampilkan ‘

Gambar 3. Activity Diagram Pelaporan

Gambar 3 menampilkan activity diagram pelaporan yang
dilakukan oleh pasien. Halaman ini akan menampilkan
sebuah tampilan form yang digunakan untuk mengisi data
pelaporan kebutuhan yang diperlukan selama isolasi mandiri.
Ketika laporan berhasil dikirim selanjutnya akan
ditindaklanjuti oleh relawan.



b. Validasi Laporan

Relawan Sistem
Menampilkan pilhan
Login
Memilih menu

data laporan

Validasi dan
konfirmasi

konfirmasi

(Menampilkan notifikasi
konfirmasi

idak dikonfirmas! (Menampilkan notifikasi

tidak dikonfirmasi

Gambar 4. Activity Diagram Validasi Laporan

Gambar 4 menampilkan activity diagram validasi laporan
pasien. Halaman ini akan menampilkan laporan pasien yang
berhasil dikirim. Laporan akan divalidasi sebelum akhirnya
ditindaklanjuti oleh relawan.

c. Rekap Data Distribusi Bantuan
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Gambar 5. Activity Diagram Rekap Data Distribusi

Gambar 5 menampilkan activity diagram rekap data

distribusi bantuan.

Relawan akan memasukkan data,

menghapus data dan mengedit data. Aktivitas ini hanya
dilakukan oleh relawan yang bertugas sebagai admin.

d. Rekap Data Toko

Pemilik Toko

Sistem

Login

l.

Filin tambah data

Menampikan tabel
data barang
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HQ
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Gambar 6. Activity Diagaram Rekap Data Toko

Gambar 6 menampilk
distribusi  bantuan.

Pemilik akan

an activity diagram rekap data
memasukkan data,

menghapus data dan mengedit data. Aktivitas ini hanya
dilakukan oleh pemilik toko.

1) Rancangan Database
Pada penelitian ini datal

base sistem informasi manajemen

monitoring kebutuhan isolasi mandiri memiliki 8 tabel, tabel

tersebut yaitu:

Tabel laporan
Tabel campaign
Tabel cek_toko
Tabel data_laporan
Tabel distribusi
Tabel toko

Tabel relawan

© N o gk~ e

Tabel pemilik_toko




Dengan relasi seperti yang terlihat pada Gambar 7.

Laporan Campaign cek_toko
~— PK | id_laporan PK | id_campaign PK | id
nama judul FK | id_toke P
no_kip tanggal nama_barang
alamat detal jumiah_barang
no_tip foto tanggel
tanggal
kebutuhan Toko
jumiah_anggota Distribusi PK | id_toko —
PK | id nama_toko
nama_relawan nama_barang
data_laporan tanggal jumizh
PK | id Jenis_bantuan tanggal
4 FK | id Japoran jumizh
tangael nama_penerima
status alamat_penerima
Relawan pemilik_toko
PK | id_relawan PK | id_pemilik
usemame usemame
password password
Gambar 7. Rancangan Database
2) Rancangan Antarmuka
a. Antarmuka rekap data distribusi bantuan
= ® Logout
Data Bantuan
[ e i
Show 30 v entries Search:
No. L Tanggal Nama Relawan Jenis Bantuan Jumlah Nama Penerima Alamat Penerima Aksi
Buay2l  Nadys simbiko 20000 Vayasan K Bisa Jepara u
Showing 1 to 1 of 1 entries wious '\ t

Gambar 8. Halaman Rekap Data Distribusi

Gambar 8 merupakan tampilan dari halaman rekap data
distribusi bantuan. Halaman ini berisikan data-data bantuan
yang telah disalurkan oleh relawan ke para pasien. Terdapat
tiga tombol yaitu tombol tambah berfungsi untuk tambah
data rekap, tombol edit berfungsi untuk mengubah data rekap
dan tombol hapus berfungsi untuk menghapus data rekap
distribusi bantuan.

b. Antarmuka validasi laporan

3 Lot

Tangd Kebstuhie || umiahAsgzota || Stawsvabdui || ksl

Gambar 9. Halaman Validasi Laporan

Gambar 9 merupakan tampilan dari halaman validasi
laporan. Halaman ini dikhususkan untuk relawan saja.
Halaman ini berisikan data-data laporan yang telah dikirimkan
oleh pasien. Pada halaman ini relawan akan menyeleksi
laporan yang masuk. Terdapat dua tombol yaitu tombol
validasi laporan untuk memvalidasi laporanyang telah masuk
dan tombol hapus untuk menghapus laporan.

¢. Antarmuka membuat campaign

= @ Logout

Data Compaign

Detail Foto ks

Kalimantan kemball diterfang banjir parah. Paristiwa terkini tarjad! df Kalimantan Utara, n
tepatnya dik . Banfir yang eukup pirah Inlterjadi sejak Kamis (13/5).

Hingga kinl w

membutuhksn bantuan darurat!

Gambar 10. Halaman Campaign

Gambar 10 merupakan tampilan dari halaman untuk
membuat campaign. Halaman ini dikhususkan untuk relawan
untuk membuat konten campaign bantuan. Campaign yang
telah dibuat nantinya dapat dilihat di bagian awal halaman
website.

d. Antarmuka laporan

Form Input Laporan Pasien

Gambar 11. Halaman Laporan

Gambar 11 merupakan tampilan dari halaman untuk
pelaporan kebutuhan pasien. Halaman ini dikhususkan untuk
pasien yang ingin melaporkan kebutuhannya. Halaman akan



menampilkan sebuah form yang harus diisi untuk membuat
sebuah laporan sebelum dikirim ke relawan.

e. Antarmuka kelola data toko
= ® Logout

Data Barang

Mo, NamaBarang Tanggal stok Aksi

Gambar 12. Halaman Kelola Data Toko

Gambar 12 merupakan tampilan dari halaman kelola data
toko. Halaman ini dikhususkan untuk pemilik toko yang
bekerja sama dengan para relawan dalam memenuhi
kebutuhan para pasien. Halaman ini berisikan data stok toko.
Terdapat tiga tombol yaitu tombol tambah berfungsi untuk
menambahkan data stok, tombol edit berfungsi untuk
mengubah data toko dan tombol hapus berfungsi untuk
menghapus data toko.

D. Construction of Prototype
Perancangan yang telah dilakukan mulai dikerjakan sesuai
dengan rancangan yang telah dibuat pada tahap sebelumnya.

E. Deployment, Delivery and Feedback

Prototype yang telah dibuat selanjutnya diserahkan kepada
relawan untuk diberikan feedback, apakah prototype yang
sudah dibuat sebelumnya dapat memenuhi kebutuhan para
relawan dalam mengawasi kebutuhan pasien dan membantu
relawan dalam merekap data pendistribusian bantuan. Dari
hasil wawancara didapatkan feedback dari relawan bahwa
sistem telah memenuhi kebutuhan dari relawan sehingga
prototype dapat langsung diimplementasikan.

V. KESIMPULAN

Dari pembahasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
pendistribusian bantuan dimulai dari proses pengumpulan data
hingga proses pendistribusian ke masyarakat. Pada proses
pendataan dan perekapan data distribusi masih dilakukan
secara manual sehingga penulis memberikan solusi sebuah
sistem yang dapat membantu para relawan dalam mengawasi
kebutuhan para pasien selama menjalani isolasi mandiri dan
membantu relawan dalam merekap data pendistribusian
bantuan. Pada penelitian ini sistem dikembangkan
menggunakan metode prototyping. Dari tahap perancangan
prototype didapatkan hasil berupa rancangan use case
diagram, rancangan database, rancangan activity diagram dan
rancangan antar muka dengan tiga aktor yang menjadi
pengguna sistem yaitu, relawan, pasien dan pemilik toko.
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